
 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 

  

  

 

 



 

 

Dalam perkembangan musik di Indonesia, 
banyak musisi yang mengaransemen lagu-lagu Arab dengan mengubah 
syairnya menjadi bahasa Indonesia. Hal serupa juga terjadi dalam genre 
nasyid di Indonesia, baik yang memiliki tema religius maupun non-
religius. Misalnya, grup musik gambus Sabyan, di mana lagu-lagu yang 
mereka nyanyikan didasarkan pada tema religius dengan menggunakan 
syair berbahasa Arab,  

 
 

 
 
 

 
 

 

1.2.2 Semiotika  

  Menurut Zoest dalam (Lantowa dkk., 2023) Kata semiotik berasal 
dari kata Yunani yaitu Semeion yang berarti tanda. Maka semiotika 
berarti Ilmu tanda. Semiotika adalah cabang ilmu yang berurusan dengan 
pengkajian tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda 
seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi penggunaan tanda. 
Semiotika memiliki dua tokoh, yakni Ferdinand de Saussure (1857-1913) 



dan Charles Sander Peirce (1839-1914). Kedua tokoh tersebut 
mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan tidak mengenal 
satu sama lain. Peirce merupakan seorang filsuf dan logikawan. 
Kontribusinya terhadap  semiotika  melibatkan  perkembangan  teori  
tanda  yang  bersifat  lebih  umum  dan melibatkan berbagai bidang, 
bukan hanya linguistic. Sedangkan Saussurea berasal dari disiplin 
linguistik dan merupakan cikal bakal linguistik strukturalisyang fokus pada 
analisis struktural bahasa  dan  menyajikan  konsep-konsep  seperti  
signifier  (penanda)  dan  signified  (penandaan) untuk  memahami  
hubungan  antara  tanda  dan  makna (Hasniar, Masnani, & Agussalim, 
2024). Hal tersebut dikemukakan oleh Zoest dalam (Lantowa dkk., 2023) 
bahwa saussure menampilkan semiotika dengan membawa latar 
belakang ciri-ciri linguistik yang diistilahkan dengan semiotik. Pierce 
mendudukkan semiotika pada berbagai kajian ilmiah. 



 
  Semiotika adalah studi yang mengkaji tanda dalam kehidupan 
manusia. Konsep tanda ini untuk melihat bahwa makna muncul ketika 
ada hubungan antara penanda dan petanda. Penanda dilihat sebagai 
wujud fisik seperti konsep di dalam karya sastra. Sedangkan, petanda 
dilihat sebagai makna yang ada di balik wujud fisik berupa nilai-nilai. 
Adapun hubungan signifikan berdasarkan atas kesepakatan sosial dalam 
pemaknaan tanda. Hubungan semiotik dengan linguistik harus disadari 
hakikat adanya ikatan antara dua bidang tersebut yang oleh Saussure  
 
  Analisis semiotik bertujuan menangkap dan memberi makna 
kepada teks. Pradopo dalam (AS & Umaya, 2012) mengatakan bahwa 
dalam semiotik, arti bahasa sebagai sistem tanda tingkat pertama. 
Adapun dalam karya sastra mempunyai tanda berdasarkan konvensi 
masyarakat sastra. Ini merupakan sistem semiotik tingkat kedua. Arti 
sastra disebut makna. Lebih lanjut diuraikan bahwa sastra bersifat 
semiotik adalah usaha untuk menganalisis karya sastra dengan melihat 
variasi-variasi di dalam struktur sajak, antar unsur akan menghasilkan 
bermacam-macam makna.  
  Dengan demikian, semiotika adalah bidang studi yang membahas 
tentang cara penggunaan tanda-tanda, interpretasi, dan pemberian 
makna dalam konteks sistem komunikasi manusia yang beragam. 
Semiotika membantu kita memahami bahwa banyak hal di sekitar kita 
tidak hanya eksis secara fisik atau nyata, tetapi juga berfungsi sebagai 
tanda yang membawa makna dan dapat diinterpretasikan secara 
berbeda oleh individu dan masyarakat. Dengan memahami semiotika, 
kita dapat memperluas pemahaman kita tentang komunikasi, budaya, 
dan interpretasi simbol-simbol dalam interaksi manusia. 
 

1.2.3 Semiotika Roland Barthes 



 

 

 



 

 

Barthes memberikan definisi tentang makna konotasi secara luas. 
Hal ini terlihat dari berbagai sudut pandang pemahaman makna konotasi 
dan secara tidak langsung terdapat pula pemahaman tentang makna 
denotasi. Barthes juga mengatakan bahwa  konotasi secara topikal 
merupakan makna-makna yang tidak ada, baik dalam kamus maupun dalam 
tata bahasa dari bahasa yang digunakan untuk menulis teks, sedangkan 
konotasi secara analitis diungkapkan Barthes yakni makna konotasi tidak 
dapat dilepaskan dari bagaimana makna tersebut ditentukan. (Lantowa dkk., 
2023) 



Tahap pertama mempunyai signifikansi yang merupakan kaitan 
antara signifier dan signified yang disebut dengan denotasi, yang merujuk 
pada makna sebenarnya dari suatu tanda. Sebagai contoh, kata "rose" 
secara harfiah merujuk pada jenis bunga dengan bentuk tertentu. Kata ini 
mempunyai  makna  denotatif, yaitu  makna  literalnya. Sedangkan konotasi 
merujuk pada makna tambahan atau tersirat yang terkait dengan tanda. 
Sementara itu, tahap kedua memiliki signifikansi yang berbeda, dengan 
menggunakan istilah konotasi. Konotasi mengarah kepada makna yang 
bersifat subjektif atau paling tidak, bersifat intersubjektif. Misalnya, gambar 
sebuah apel mungkin memiliki konotasi kebijaksanaan, pengetahuan, atau 
godaan, tergantung   pada   konteks   di   mana   tanda   tersebut   digunakan 
(Mutawalli, dkk, 2024). Konotasi ini berkaitan dengan isi, dan tanda tersebut. 
Selain denotasi dan konotasi, dalam Teori Semiotika Roland Barthes tidak 
terlepas dari peranan mitos. Pada tahap kedua yang berkaitan dengan isi, 
tanda-tanda beroperasi melalui mitos. Mitos adalah cara di mana budaya 
menjelaskan atau memahami aspek-aspek tertentu tentang realitas atau 
fenomena alam. Dan juga mitos merupakan sarana agar suatu ideologi 
dapat tercerminkan.  

Dengan demikian, teori semiotika Roland Barthes terdiri atas dua 
tingkat signifikasi, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merujuk pada 
makna literal dari kata-kata dalam lirik lagu Hamza Namira, sedangkan 
konotasi menggali makna kultural, emosional, atau ideologis yang 
terkandung di dalamnya. Setelah melalui dua tingkatan ini, makna yang 
terbentuk selanjutnya adalah mitos. Mitos muncul sebagai hasil dari proses 
berulang yang mengubah konotasi menjadi sesuatu yang dianggap alamiah 
atau sebagai bagian dari pemahaman kolektif dalam suatu budaya. 

  

 

 



 

 

 

  

 

  

 

  

 
  

 
 

  

 
 

 



 

  
  
  
  
  

 

 

 

  

  

 

  

 

  

 
  



 
 

  

 

  

  

 
  

 
 

 

 

 
 

 
 

  
 

 

 
 
 



  

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


